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Abstrak— Perkembangan teknologi informasi mendorong institusi
pendidikan tinggi untuk mengadopsi sistem terintegrasi guna
meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan akademik. Begitu
juga Laboratorium Fakultas Rekayasa Industri (FRI) Universitas
Telkom menghadapi tantangan dalam pengelolaan peminjaman
ruangan dan aset yang masih dilakukan secara manual dengan
Excel, sehingga rentan terhadap ketidaktepatan data, keterlambatan
informasi, dan kurangnya validasi peminjaman. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang sistem informasi berbasis Enterprise
Resource Planning (ERP) menggunakan platform open-source
Odoo terutama modul Meeting Rooms dan Approvals, serta metode
Quickstart sebagai panduan perancangan sistem untuk mengelola
peminjaman ruangan dan aset laboratorium secara lebih efektif dan
efisien. Hasil black box testing menunjukkan hampir seluruh fungsi
utama sistem berjalan sesuai skenario. Namun, hasil usability testing
menunjukkan tingkat kepuasan pengguna hanya sebesar 46%, yang
berarti sistem belum sepenuhnya efektif, efisien, dan memuaskan
dari sudut pandang pengguna. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
sistem yang dirancang telah hampir memenuhi fungsionalitas dasar
perangkat lunak, namun masih membutuhkan peningkatan dari segi
integrasi antar modul dan penyederhanaan alur proses untuk
memenuh kebutuhan laboratorium. Meski begitu, penelitian ini
menunjukkan potensi teknologi informasi dalam meningkatkan
layanan mahasiswa dan operasional laboratorium. Dengan
implementasi lanjutan dan perbaikan yang tepat, sistem ini
diharapkan dapat sepenuhnya diterapkan untuk menjadi solusi
terintegrasi dalam pengelolaan ruangan dan aset laboratorium.
Kata kunci— ERP, Odoo, Quickstart, Pengelolaan Peminjaman
Ruangan dan Aset

L PENDAHULUAN
Laboratorium  Fakultas Rekayasa Industri (FRI)
Universitas Telkom memiliki peran strategis dalam

mendukung proses pendidikan dan penelitian melalui
penyediaan fasilitas ruangan dan aset. Namun, pengelolaan
peminjaman ruangan dan aset tersebut masih dilakukan
secara manual menggunakan Excel, yang menimbulkan
berbagai kendala seperti ketidaktepatan data, keterlambatan
informasi, duplikasi pencatatan, serta tidak adanya sistem
validasi yang memadai. Kondisi ini berpotensi mengganggu
efisiensi operasional dan menurunkan kualitas layanan
laboratorium.

Sebagai solusi terhadap permasalahan tersebut, penelitian
ini mengusulkan pengembangan sistem informasi berbasis
Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan platform
open-source Odoo. Pemilihan metode Quickstart dan
penerapan modul Meeting Rooms serta Approvals dilakukan
untuk memastikan integrasi yang optimal antara proses
pencatatan ruangan dan manajemen pengajuan peminjaman.
Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan transparansi,
efektivitas, dan efisiensi dalam pengelolaan aset
laboratorium.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang sistem
informasi pengelolaan peminjaman ruangan dan aset
laboratorium berbasis Odoo yang sesuai dengan kebutuhan
Laboratorium FRI, serta mengevaluasi kinerja sistem yang
dikembangkan berdasarkan aspek fungsionalitas dan tingkat
kepuasan pengguna.

1L KAJIAN TEORI
A. Enterprise Resource Planning

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan suatu
sistem terintegrasi yang dirancang untuk mengelola berbagai
fungsi proses bisnis, seperti keuangan, manajemen rantai
pasok, sumber daya manusia, produksi, dan logistik, melalui
dukungan modul-modul yang saling terhubung. Sistem ini
memungkinkan integrasi data dan informasi secara real-time,
sehingga mendukung konsistensi dan akurasi dalam
pengambilan keputusan.

Tingginya kebutuhan akan efisiensi serta transparansi
dalam operasional bisnis, disertai dengan pentingnya
ketersediaan data yang andal, menjadi pendorong utama
dalam pertumbuhan adopsi sistem ERP secara global (Bahit
etal., 2021).

B. ERP pada Institusi Pendidikan Tinggi

Alhazmi et al. (2022) menyatakan bahwa institusi
pendidikan tinggi berupaya untuk menyesuaikan diri dengan
perkembangan teknologi melalui pemanfaatan sistem
Enterprise Resource Planning (ERP) sebagai sarana untuk
mempercepat serta menyederhanakan pengelolaan data dan
operasi internal. Implementasi ERP di lingkungan perguruan
tinggi dipandang mampu memberikan efisiensi biaya dan
mendorong peningkatan kinerja institusi. Selain itu, ERP juga
diyakini  berkontribusi dalam peningkatan layanan
mahasiswa, transformasi administrasi, modernisasi sistem,
serta pemeliharaan efisiensi operasional (Rizkiana et al.,
2021).

Kondisi tersebut memperkuat urgensi penerapan ERP di
institusi pendidikan tinggi sebagai bagian dari strategi
transformasi digital. ~Namun  demikian,  proses
implementasinya tidak terlepas dari tantangan. Meskipun
memiliki banyak manfaat, penerapan ERP sering kali
menghadapi tingkat kegagalan yang tinggi, bahkan dalam
skenario integrasi sistem yang ideal. Oleh karena itu,
diperlukan  perencanaan  manajemen risiko  yang
komprehensif untuk memastikan keberhasilan implementasi
sistem ERP di lingkungan pendidikan tinggi (Alhazmi et al.,
2023).



C. Odoo

Odoo merupakan perangkat lunak manajemen bisnis
berbasis open-source yang dirancang untuk mendukung
implementasi sistem FEnterprise Resource Planning (ERP)
melalui penyediaan berbagai modul terintegrasi. Perangkat
lunak ini mendukung beragam fungsi bisnis, termasuk
manajemen hubungan pelanggan (Customer Relationship
Management/CRM), akuntansi, pengelolaan inventaris,
manajemen proyek, hingga layanan e-commerce.

Dengan struktur arsitektur yang modular, Odoo
memberikan fleksibilitas tinggi bagi organisasi untuk
melakukan penyesuaian dan pengembangan sistem sesuai
dengan kebutuhan spesifik. Kemampuannya ini menjadikan
Odoo sebagai solusi yang dapat diterapkan baik oleh
perusahaan berskala kecil, menengah, maupun besar. Selain
itu, sifat open-source yang diusung, serta dukungan aktif dari
Odoo S.A. dan komunitas global, menjadikan Odoo sebagai
platform yang adaptif dan mudah dikembangkan oleh
pengembang perangkat lunak.

I1I. METODE

A. Quickstart

QuickStart merupakan metode pengembangan sistem
yang disediakan oleh Odoo, yang sebelumnya dikenal sebagai
Odoo Implementation Method (Perdana et al., 2023). Metode
ini dirancang untuk memfasilitasi proses implementasi sistem
secara lebih cepat, efisien, dan terstruktur. QuickStart terdiri
atas empat tahapan utama, yang masing-masing berfokus pada
aspek krusial dalam proses integrasi sistem.

Tahapan pertama adalah Kick-Off Call, di mana para
pemangku kepentingan mendiskusikan tujuan strategis dan
ruang lingkup implementasi. Pada fase ini, pendekatan
metodologis dan langkah-langkah pelaksanaan mulai
ditetapkan. Selanjutnya, tahap Analysis dilakukan untuk
mengidentifikasi kesesuaian (fif) dan ketidaksesuaian (gap)
antara proses bisnis yang berjalan dengan standar proses
bisnis Odoo. Hasil analisis ini menjadi dasar perancangan
sistem yang relevan dengan kebutuhan organisasi.

Fase ketiga adalah Configuration, yang mencakup
penyesuaian alur kerja dan konfigurasi sistem berdasarkan
hasil fit/gap analysis. Tahapan ini memastikan bahwa sistem
yang dikembangkan mampu mencerminkan kebutuhan
fungsional organisasi. Terakhir, pada tahap Production,
sistem yang telah dirancang diluncurkan dan diuji melalui
proses validasi untuk menjamin kesiapan implementasi dalam
lingkungan operasional yang sesungguhnya.

Gambar 1. Metode Quickstart

A. Sistematika Penyelesaian Masalah

Dalam tahap sistematika penyelesaian masalah,
digunakan metode quickstart untuk mengembangkan sistem
yang diusulkan. Implementasi menggunakan metode
quickstart melewati beberapa tahapan, mulai dari kick-off
call, analysis, configuration, hingga production. Pemilihan
metode ini didasarkan kemudahan penggunaannya karena
dirancang untuk menyesuaikan alur kerja Odoo.

Tabel 1. Sistematika Penelitian
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Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kick-Off Call

Dimulai dengan tahap kick-off call, penulis melakukan
pendefinisian proses bisnis yang sedang berlangsung terkait
pengelolaan peminjaman ruangan laboratorium dan aset pada
Laboratorium Fakultas Rekayasa Industri. Tahap ini
melibatkan salah satu stakeholder penelitian yang
menjelaskan bagaimana pengelolaan peminjaman ruangan
laboratorium dan aset pada Laboratorium Fakultas Rekayasa
Industri.

1. Strategic Planning

Pada tahap ini, dianalisis permasalahan dalam proses
peminjaman, mengidentifikasi proses bisnis yang berjalan,
serta merancang pengembangan sistem yang optimal untuk
mendukung proses peminjaman yang akan dibangun.
Pemahaman ini akan menjadi salah satu referensi dalam
perencanaan perancangan berdasarkan metode Quickstart.

Tabel 2. Strategic Planning

Lingkungan Penelitian Dasar [lmu
Sistem yang Rancangan Enterprise
digunakan untuk | konfigurasi Resource
mencatat sistem ERP Planning
peminjaman menggunakan Studi Literatur
ruangan dan aset | modul meeting Metode
masih belum rooms dan quickstart
terintegrasi approval Odoo 0Odoo
karena
menggunakan
excel

2. Goals Determination
- Merancangan sistem peminjaman ruangan dan asset

berbasis open source ERP (Odoo) menggunakan

modul Meeting Rooms dan Approvals dengan
metode Quickstart



- Mempersiapkan hasil sistem peminjaman ruangan
laboratorium dan aset yang dirancang menggunakan
modul Meeting Rooms dan Approvals dengan
metode Quickstart dalam membantu kebutuhan
pengguna di lingkungan Laboratorium Fakultas
Rekayasa Industri.

B. Analysis

Dalam tahap ini, dilakukan analisis pada proses bisnis
yang ada di Laboratorium FRI dan mendefinisikan fit dan gap
sehingga menciptakan proses bisnis yang ideal untuk
Laboratorium FRI.

Tabel 3. Fit/Gap Analysis

Proses Bisnis Existing (As Proses Bisnis Targeting
is) (To be)

Proses pencatatan ruangan | Pencatatan data dicatat

menggunakan sistem Excel | secara terpusat sehingga

tanpa intergrasi. memungkinkan adanya
integrasi.

Pengajuan peminjaman dan | Pengajuan peminjaman dan

BAP masih secara | pembuatan BAP  dapat

konvensional dengan | dilakukan pada satu sistem,

bantuan sistem Excel yaitu Odoo

Konfirmasi status | Status Pengajuan

pengajuan peminjaman | peminjaman dan

BAP menggunakan excel pembuatan BAP  dapat
dikirim  melalui  email
ataupun pesan pada sistem
Odoo

Proses bisnis targeting merupakan usulan rancangan untuk
menyesuaikan proses bisnis yang telah dijalankan dengan
sistem Odoo. Penulis menggunakan proses bisnis existing
untuk mengembangkan usulan sebagai proses bisnis
targeting.

Peminjam Laboran KaUr Lab

Gambar 2. Proses Bisnis Targeting

C. Configuration

Setelah melakukan analisis kebutuhan dan data pada
tahap sebelumnya, penulisakan mengembangkan sistem
dengan melakukan konfigurasi pada Odoo serta modul-
modul yang digunakan. Pengembangan modul ini
membutuhkan modul sfudio untuk membantu penyesuaian
terhadap beberapa logika sistem. Fase ini disebut ‘On-
Boarding’.

1. On-Boarding

Konfigurasi sistem Odoo yang dilakukan mengacu
pada hasil fit/gap analysis yang. Pada analisis tersebut
ditemukan beberapa kendala berupa pencatatan ruangan
dan pengajuan peminjaman yang belum terintegrasi serta
membutuhkan sarana komunikasi untuk konfirmasi
status pengajuan peminjaman.

Modul yang digunakan ialah modul 4pprovals dan
Meeting Rooms dengan menambah beberapa field,
relation, rule, dan integration yang menyesuaikan
dengan kebutuhan dan perancangan. Penambahan fitur
pada modul Meeting Rooms yang meliputi menu
Customers untuk konfigurasi kepada peminjam.

2. Validation and Testing

Lalu, sistem yang telah dikembangkan dalam Odoo
akan diuji dan divalidasi pada fase ‘Testing and
Validation’ untuk memastikan kesesuaian antara
kebutuhan Laboratorium FRI dengan modul yang telah
dikonfigurasi.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Kepuasan

Skala STS | TS N S SS Total
Angka
Skala 1 2 3 4 5




(3]

Total
Jawaban 4 17 6 2 1 30
Nilai (Total Jawaban*Angka Skala 150
Maksimal Terbesar)30*5

Nilai 1*4 | 2*17

Aktual | —4 | —34 | 3%6=18 | 472=8 | 5¥1=5 | 645]

Nilai (Nilai Aktual/Nilai Maksimal)*100 46%

Kepuasan (69/150)*100

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa i-%i
data yang dikumpulkan dan dihitung, kepuasan
dalam menggunakan sistem sama dengan 46%, yang
berarti kurang memuaskan. Dengan begitu, efiktivitas,
efisien, dan kepuasan pada sistem yang dirancang
sebagian besar tidak tercapai.

V.  KESIMPULAN [7]

Berdasarkan hasil penelitian berjudul "Perancangan
Sistem Odoo untuk Peminjaman Ruangan dan Aset dengan
Metode Quickstart Menggunakan Modul Meeting Rooms dan
Approvals", diperoleh beberapa kesimpulan utama. Pertayga,
penelitian ini berhasil merancang sistem Enterprise Resource
Planning (ERP) berbasis Odoo untuk mendukung pengelolaan
peminjaman ruangan dan aset di Laboratorium Fakultas
Rekayasa Industri (FRI). Transformasi proses bisnis
konvensional telah dilakukan melalui digitalisasi sistem yang
terintegrasi, memanfaatkan modul Meeting Rooms dan
Approvals.

[9]

Kedua, hasil evaluasi sistem melalui pengujian black box
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi utama telah berjalan sesuai
dengan skenario yang dirancang. Namun, hasil usability
testing mengindikasikan bahwa tingkat kepuasan pengguna
masih rendah, yakni sebesar 46%. Temuan ini menyoroti
perlunya perbaikan dalam hal kemudahan penggunaan,
efisiensi proses, serta peningkatan integrasi antarmodul agar
sistem lebih adaptif terhadap kebutuhan penggﬁlg]
laboratorium.

Ketiga, meskipun sistem yang dikembangkan belum
sepenuhnya optimal, penelitian ini menunjukkan potensi besar
penerapan  teknologi  informasi dalam  mendukung
peningkatan kualitas layanan akademik dan operasio[qql]
laboratorium. Dengan pengembangan lanjutan dan strategi
implementasi yang tepat, sistem ini diharapkan dapat menjadi
solusi terintegrasi yang mendukung efektivitas pengelolaan
aset dan ruangan di lingkungan pendidikan tinggi. [12]
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